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HASIL OBSERVASI LANGSUNG PENELITI 
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Lampiran II 

 

    PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pola komunikasi antarbudaya di kalangan pengurus PMII 

Komisariat Sunan Ampel Kediri (periode 2025/2026)? 

2. Apa saja faktor pendukung terjadinya pola komunikasi antarbudaya di 

kalangan pengurus PMII Komisariat Sunan Ampel Kediri? 

3. Apa saja faktor penghambat komunikasi antarbudaya di kalangan 

pengurus organisasi PMII Komisariat Sunan Ampel Kediri? 

A. IDENTITAS INFORMAN (WAWANCARA KEPADA NARASUMBER) 

➢ Wawancara kepada pengurus PMII Komisariat Sunan Ampel 

NO  PERTANYAAN 

1 Siapa nama anda? 

2 Anda berasal dari mana? 

3 Di UIN Syekh Wasil Kediri anda dari Fakultas apa? 

4 Saat ini anda sudah semester berapa? 

5 Sudah berapa lama anda mengikuti PMII? 

6 

Sudah berapa lama anda menjadi pengurus di PMII Komisariat Sunan 

Ampel? 

7 Di PMII Komisariat Sunan Ampel menjadi Pengurus apa? 

8 

Apakah menurutmu ada perbedaan budaya antara kamu dan pengurus 

lain? Bisa dijelaskan? 
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B. PERTANYAAN WAWANCARA 

NO DEFINISI KONSEP INDIKATOR PERTANYAAN 

1 

POLA KOMUNIKASI 

 

Pola komunikasi merupakan 

suatu model yang 

menggambarkan secara 

sederhana dari sebuah proses 

yang memperlihatkan hubungan 

antara elemen komunikasi 

dengan elemen lainnya. Pola ini 

mencerminkan cara informasi 

mengalir dari satu pihak ke 

pihak lain dalam sebuah 

interaksi. Pemahaman terhadap 

pola komunikasi sangat penting 

dalam konteks komunikasi 

antarbudaya agar pesan dapat 

tersampaikan secara efektif dan 

efisien. 

Pola komunikasi yaitu, terbagi 

menjadi empat macam sebagai 

berikut: 

a. Pola komunikasi primer 

adalah proses penyampaian 

pemikirannya kepada orang 

lain dengan menggunakan 

simbol-simbol sebagai 

media atau saluran. 

b. Pola komunikasi sekunder 

adalah penyampaian pesan 

dengan menggunakan alat 

atau sarana sebagai media 

kedua setelah menggunakan 

simbol-simbol pada media 

pertama. 

c. Pola komunikasi Linier 

adalah linier, bergerak lurus 

dari satu titik ke titik lain, 

Identifikasi pola 

komunikasi 

 

Macam-macam pola 

komunikasi :  

a. Pola komunikasi 

primer 

b. Pola komunikasi 

sekunder 

c. Pola komunikasi 

linier 

d. Pola komunikasi 

sirkuler  

2 Bisa ceritakan 

pengalaman kamu ketika 

berkomunikasi dengan 

pengurus yang berasal 

dari daerah atau budaya 

berbeda? 

3 Biasanya komunikasi itu 

terjadi dalam situasi apa 

saja (rapat, diskusi santai, 

kegiatan lapangan)? 

4 Bagaimana suasana 

komunikasi yang kamu 

rasakan saat itu? 

5 Dalam rapat, bagaimana 

biasanya alur komunikasi 

berlangsung? 

6 Apakah komunikasi lebih 

sering satu arah atau dua 

arah? Bisa diceritakan 

contohnya? 

7 Apakah kamu merasa 

memiliki kesempatan 

untuk memberikan 

pendapat? Mengapa? 

8 Bagaimana bentuk 

umpan balik yang 

biasanya terjadi dalam 

diskusi? 
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yang di dalamnya seorang 

komunikator 

menyampaikan pesan  

kepada komunikan sebagai 

titik akhir. 

d. Pola komunikasi sirkular, 

proses  umpan balik, yaitu 

aliran dari komunikator ke 

komunikan sebagai penentu 

utama keberhasilan 

komunikasi. 

2 

KOMUNIKASI 

ANTARBUDAYA  

Komunikasi antarbudaya 

merupakan proses yang 

bersifat dinamis, melibatkan 

interaksi antara individu 

maupun kelompok yang 

berasal dari latar budaya 

berbeda. Menurut Daryanto 

prinsip-prinsip komunikasi 

antarbudaya meliputi 

beberapa hal berikut:  

a) Verbalistik: yaitu melibatkan 

lambang-lambang simbolik 

yang merepresentasikan 

adanya perbedaan budaya. 

b) Nonverbalistik: Komunikasi 

nonverbal dilakukan melalui 

berbagai cara, termasuk 

percakapan dan gerakan 

tubuh dalam komunikasi 

nonverbal meliputi emblem 

dan ilustrator 

 

 

Identifikasi Prinsip 

Komunikasi 

Antarbudaya Yang 

Terjadi  

 

Prinsip-prinsip: 

a. Verbalistik  

b. Nonverbalistik 

1. Bahasa apa yang 

biasanya digunakan saat 

berkomunikasi? 

2. Pernahkah kamu merasa 

kesulitan memahami 

bahasa atau istilah 

tertentu? Bisa 

diceritakan? 

3. Bagaimana cara kamu 

menyesuaikan bahasa 

ketika berbicara dengan 

pengurus dari budaya 

lain? 

4. Apakah menurutmu 

ekspresi wajah, nada 

suara, atau gestur 

berpengaruh dalam 

komunikasi antar 

pengurus? 

5. Pernahkah terjadi salah 

paham karena perbedaan 

cara berbicara atau 

ekspresi? Ceritakan 

situasinya. 

6. Bagaimana reaksi kamu 

saat itu? 

7. Media apa saja yang 

digunakan untuk 
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komunikasi (WhatsApp, 

Instagram, tatap muka)? 

8. Apakah komunikasi 

melalui media pernah 

menimbulkan 

kesalahpahaman? 

9. Menurutmu, apa 

perbedaan komunikasi 

langsung dan lewat 

media? 

3 

FAKTOR PENDUKUNG 

KOMUNIKASI 

ANTARBUDAYA 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rani 

Umminurasih dan Syafwan Rozi 

pada tahun 2025, dinyatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor 

pendukung terjadinya 

komunikasi antarbudaya. Faktor-

faktor tersebut berperan penting 

dalam mendorong keberhasilan 

komunikasi lintas budaya yang 

efektif. Adapun faktor-faktor 

pendukung yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

a. Persamaan bahasa, disaat 

individu dari latar belakang 

budaya yang berbeda, 

namun menggunakan 

bahasa yang sama, 

cenderung hambatan dalam 

berkomunikasi dapat 

diatasi, sehingga dapat 

menghasilkan pemahaman. 

b. Rasa saling menghargai dan 

menghormati dalam 

komunikasi antarbudaya 

merupakan sikap serta 

Identifikasi Faktor 

Pendukung 

Komunikasi 

Antarbudaya 

 

Faktor pendukung 

komunikasi 

antarbudaya:  

a. Persamaan 

bahasa 

b. Rasa saling 

menghargai 

dan 

menghormati 

c. Kemampuan 

beradaptasi 

d. Toleransi nilai 

dan budaya. 

1. Menurutmu, apakah 

penggunaan bahasa 

Indonesia membantu 

kelancaran komunikasi? 

2. Bagaimana jika ada yang 

menggunakan bahasa 

daerah? 

3. Bagaimana sikap saling 

menghargai diterapkan 

dalam komunikasi antar 

pengurus? 

4. Pernahkah terjadi 

perbedaan pendapat? 

Bagaimana cara 

menyelesaikannya? 

5. Bagaimana cara kamu 

menyesuaikan diri 

dengan perbedaan 

budaya di organisasi? 

6. Apakah organisasi 

mendukung proses 

adaptasi tersebut? 

7. Apakah ada contoh sikap 

toleransi yang kamu 

rasakan dalam 

organisasi? 

8. Bagaimana pengaruhnya 

terhadap hubungan antar 

pengurus? 
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perilaku yang 

mencerminkan pengakuan, 

penerimaan, dan 

menghargai terhadap 

perbedaan budaya yang ada.  

c. Kemampuan beradaptasi, 

dalam komunikasi 

antarbudaya merujuk pada 

keterampilan untuk 

menyesuaikan diri terhadap 

perbedaan budaya yang ada. 

d. Toleransi terhadap norma 

dan budaya, dalam 

komunikasi antarbudaya 

merujuk pada sikap 

penerimaan serta 

menghargai terhadap 

perbedaan nilai, kebiasaan, 

dan praktik budaya orang 

lain.  

 

4 

FAKTOR PENGHAMBAT 

KOMUNIKASI 

ANTARBDAYA  

Menurut LaRay M. Barna 

terdapat beberapa faktor 

penghambat dalam komunikasi 

antarbudaya sebagaimana 

berikut: 

a. Perbedaan bahasa, termasuk 

sebagai hambatan semantik 

primer, yang di mana 

variasi kosa kata, aksen, 

dan struktur gramatikal 

menyebabkan terjadinya 

distorsi makna.  

b. Perbedaan nilai budaya, 

nilai-nilai budaya merujuk 

pada prinsip-prinsip, nilai-

nilai tersebut berpotensi 

Identifikasi Faktor-

Faktor Penghambat 

Komunikasi 

Antarbudaya 

 

Faktor -faktor:  

a. Perbedaan bahasa 

b. Perbedaan nilai-

nilai 

c. Stereotip  

d. Prasangka  

1. Pernahkah perbedaan 

bahasa menyebabkan 

kesalahpahaman? 

Ceritakan. 

2. Bagaimana dampaknya 

terhadap hubungan kalian? 

3. Apakah pernah terjadi 

perbedaan cara pandang 

atau kebiasaan yang 

memicu ketegangan? 

4. Bagaimana cara 

menyelesaikannya? 

5. Apakah pernah muncul 

anggapan tertentu 

terhadap pengurus dari 

daerah tertentu? 

6. Bagaimana perasaanmu 

ketika menghadapi situasi 

tersebut? 
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menjadi sumber hambatan 

komunikasi ketika terdapat 

perbedaan antara sistern 

nilai dua budaya yang 

berinteraksi. 

c. Stereotip, tidak hanya 

mereduksi kompleksitas 

realitas menjadi asumsi 

yang disederhanakan, tetapi 

juga menghalangi 

perkembangan empati serta 

sikap terbuka yang esensial 

dalam dinamika komunikasi 

lintas budaya. 

d. Prasangka, meliputi 

kecenderungan emosional 

dan penilaian negatif 

terhadap kelompok budaya 

luar. 

7. Apakah hal itu 

memengaruhi 

komunikasi? 
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Lampiran  III 

 

    HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN 

 

NO NAMA STATUS ASAL 

7.  M. Ivan Surya Akbar Ketua Komisariat Sunan Ampel Jawa 

8.  Mutohir Hamid 
Ketua Rayon Abraham, Sunan 

Ampel  
Ambon 

9.  Khairul Imam Al Amin S Wakil Ketua I  NTT 

10.  Ilham Adhi Syahputra Wakil Ketua II Jawa 

11.  Yaris Gumilar Anggota Departement Kaderisasi Sunda 

12.  Ragib Ghandi 
Koordinator Departement 

Intelektual 

Sumatera 

 

Nama  : M. Ivan Surya Akbar 

Asal  : Kediri, Jawa Timur 

Fakultas  : Ushuluddin 

Semester  : VIII 

Jabatan  : Ketua Komisariat PMII (2025–2026) 

 

HASIL WAWANCARA 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Penanya : Siapa nama dan berasal dari mana? 

Informan  : Nama saya Ivan Surya Akbar, berasal dari Kediri, Jawa Timur. 
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Penanya : Saat ini Anda berada di semester berapa? 

Informan  : Saat ini saya berada di semester 8. 

Penanya : Sudah berapa lama Anda mengikuti PMII? 

Informan  : Kurang lebih sudah 4 tahun. 

Penanya  : Menjadi pengurus apa? 

Informan  : Saya menjabat sebagai Ketua Komisariat PMII periode 2025–2026. 

Penanya  : Apakah terdapat perbedaan budaya antara Anda dan pengurus 

lainnya? 

Informan : Ya, tentu terdapat perbedaan budaya, karena pengurus berasal dari 

berbagai fakultas dan daerah yang berbeda. Setiap daerah memiliki 

budaya masing-masing, seperti Jawa, Sunda, Sumatera, Kalimantan, 

hingga wilayah Indonesia Timur. 

 

PEMBAHASAN KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

Penanya  : Bagaimana komunikasi yang terjadi dalam organisasi? 

Informan  : Komunikasi dalam organisasi bersifat dua arah. Dalam setiap forum, 

baik rapat maupun kegiatan, semua anggota dapat menyampaikan 

pendapat dan saling menanggapi. 

Penanya  : Apakah semua anggota aktif berbicara? 

Informan  : Ya, semua anggota aktif dan memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam diskusi. 

Penanya  : Siapa yang paling dominan dalam forum? 

Informan  : Tidak ada yang benar-benar dominan, karena semua anggota 

memiliki kesempatan yang sama. Dominasi tergantung pada situasi 

dan konteks forum. 

Penanya  : Bahasa apa yang digunakan dalam komunikasi? 

Informan : Dalam forum formal digunakan bahasa Indonesia, namun dalam 

praktiknya masih terdapat campuran bahasa daerah. 

Penanya  : Apakah pernah terjadi kesalahpahaman akibat bahasa daerah? 

Informan  : Ya, pernah terjadi karena tidak semua anggota memahami bahasa 

daerah tertentu. Namun biasanya dilakukan klarifikasi agar tidak 

terjadi kesalahpahaman. 

Penanya  : Bagaimana cara menyesuaikan bahasa? 

Informan  : Dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam 

forum. 

Penanya  : Apakah setiap pendapat mendapatkan tanggapan? 

Informan  : Tergantung. Jika pendapat tersebut rasional dan relevan, biasanya 

akan langsung ditanggapi oleh anggota lain. 
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Penanya  : Bagaimana bentuk tanggapan dalam diskusi? 

Informan  : Biasanya berupa pro dan kontra. Hal ini dilakukan untuk 

menganalisis pendapat secara mendalam agar menghasilkan 

kesimpulan yang tepat. 

Penanya  : Mana yang lebih efektif, komunikasi langsung atau melalui media? 

Informan  : Komunikasi langsung lebih efektif karena pesan dapat disampaikan 

secara utuh dan mengurangi kesalahpahaman. Namun media tetap 

digunakan jika tidak memungkinkan bertemu langsung. 

Penanya  : Apakah komunikasi melalui media pernah menimbulkan masalah? 

Informan : Ya, sering terjadi miskomunikasi karena pesan tidak tersampaikan 

secara utuh. 

Penanya  : Apa yang membuat komunikasi dalam organisasi berjalan lancar? 

Informan  : Faktor utama adalah kepercayaan (trust), keterbukaan, dan hilangnya 

hierarki dalam organisasi. Ketika hubungan antaranggota bersifat kekeluargaan, 

komunikasi menjadi lebih mudah. 

Penanya  : Apakah sikap saling menghargai memengaruhi komunikasi? 

Informan  : Sangat memengaruhi. Jika anggota saling menghargai, mereka akan 

lebih berani menyampaikan pendapat. 

Penanya  : Apa yang menjadi hambatan dalam komunikasi? 

Informan  : Hambatan utama adalah miskomunikasi dan perbedaan penafsiran 

terhadap pesan. 

Penanya  : Apakah ada anggota yang merasa minder dalam berpendapat? 

Informan  : Ya, terutama bagi anggota yang kurang memahami bahasa ilmiah 

atau kurang percaya diri. 

Penanya  : Apakah perbedaan budaya menghambat diskusi? 

Informan  : Tidak, justru perbedaan budaya memperkaya diskusi karena 

menghadirkan berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Penanya  : Apa yang paling penting agar komunikasi antarbudaya tetap 

harmonis? 

Informan  : Keterbukaan dan saling menghargai. 

Penanya  : Apa saran Anda ke depan? 

Informan  : Tetap menjaga sikap saling menghargai dan tidak merendahkan 

budaya lain, serta menghindari ejekan yang dapat menyinggung pihak 

lain. 
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Nama  : Mutohir Hamid 

Asal  : Ambon 

Fakultas/Prodi  : Ushuluddin dan Dakwah / Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Semester  : VI 

Jabatan  : Ketua Rayon 

 

HASIL WAWANCARA 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Penanya : Siapa nama dan berasal dari mana? 

Informan : Nama saya Mutahir Hamid, berasal dari Ambon. 

   

Penanya : Anda berasal dari fakultas dan program studi apa? 

Informan 
: 

Saya dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir. 

   

Penanya : Saat ini Anda berada di semester berapa? 

Informan : Saat ini saya berada di semester 6. 

   

Penanya : Sudah berapa lama Anda mengikuti PMII? 

Informan : Sekitar 3 tahun. 

   

Penanya : Apakah Anda sudah menjadi pengurus? 

Informan 
: 

Ya, saya sudah menjadi pengurus sejak tahun lalu, sehingga saat 

ini sudah sekitar 2 tahun. 

   

Penanya : Menjadi pengurus di bidang apa? 

Informan : Saya menjabat sebagai Ketua Rayon Abraham. 

   

Penanya 
: 

Apakah terdapat perbedaan budaya antara Anda dan pengurus 

lainnya? 

Informan 
: 

Tentu ada, karena anggota berasal dari berbagai daerah yang 

memiliki latar belakang budaya berbeda. 

 
 

PEMBAHASAN KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

Penanya : Bagaimana pengalaman Anda dalam berkomunikasi dengan 

pengurus dari daerah lain? 

Informan : Banyak ditemukan bahasa-bahasa yang baru saya dengar, 

terutama dari teman-teman Jawa. Hal tersebut sering menjadi 

hambatan dalam komunikasi karena ada kata atau istilah yang 

tidak saya pahami. 

   

Penanya : Dalam situasi apa komunikasi sering terjadi? 

Informan : Komunikasi formal seperti rapat biasanya menggunakan bahasa 

Indonesia sehingga lebih mudah dipahami. Namun, 

miskomunikasi lebih sering terjadi dalam situasi nonformal 
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seperti saat berkumpul santai atau di warung kopi. 

 

Penanya : Bagaimana pola komunikasi dalam forum? 

Informan : Pola komunikasi bersifat terbuka dan multi arah. Semua anggota 

memiliki kebebasan untuk berbicara dan menyampaikan 

pendapat. 

   

Penanya : Apakah semua anggota memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat? 

Informan : Ya, semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk 

berpendapat, baik dari mayoritas maupun minoritas. 

   

Penanya : Bagaimana tanggapan dari anggota lain terhadap pendapat yang 

disampaikan? 

Informan : Pendapat biasanya langsung ditanggapi dalam bentuk diskusi, 

sanggahan, atau tambahan argumen. 

   

Penanya : Apakah pernah terjadi pendapat tidak ditanggapi? 

Informan : Pernah terjadi ketika diskusi mengalami kebuntuan dalam 

berargumentasi. 

   

Penanya : Bahasa apa yang digunakan dalam komunikasi? 

Informan : Dalam forum formal digunakan bahasa Indonesia, tetapi 

terkadang ada yang menggunakan bahasa Jawa karena lebih 

nyaman. 

   

Penanya : Apakah Anda mengalami kesulitan memahami bahasa daerah? 

Informan : Ya, terutama istilah-istilah baru dalam bahasa Jawa. Biasanya 

saya langsung bertanya untuk memahami maksudnya. 

   

Penanya : Bagaimana cara menyesuaikan diri? 

Informan : Saya tetap menggunakan bahasa Indonesia karena lebih mudah 

dipahami, sementara bahasa daerah cukup sulit untuk saya 

gunakan. 

   

Penanya : Apakah ekspresi, intonasi, dan gestur memengaruhi komunikasi? 

Informan : Sangat memengaruhi. Perbedaan budaya menyebabkan perbedaan 

cara berbicara, misalnya orang Timur cenderung berbicara dengan 

nada tinggi yang dianggap biasa, tetapi oleh orang lain bisa 

dianggap marah. 

   

Penanya : Apakah pernah terjadi kesalahpahaman? 

Informan : Pernah. Saya pernah dianggap marah padahal sebenarnya hanya 

berbicara dengan gaya biasa. 

   

Penanya : Bagaimana cara mengatasinya? 
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Informan : Saya melakukan klarifikasi dan menjelaskan maksud sebenarnya 

agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

   

Penanya : Bagaimana bentuk komunikasi dalam organisasi? 

Informan : Komunikasi dilakukan secara langsung maupun melalui media 

seperti WhatsApp. 

   

Penanya : Mana yang lebih efektif? 

Informan : Komunikasi langsung lebih efektif karena dapat menyampaikan 

pesan secara utuh, termasuk ekspresi dan emosi. 

   

Penanya : Apakah bahasa Indonesia membantu komunikasi? 

Informan : Ya, bahasa Indonesia sangat membantu sebagai bahasa nasional 

yang dipahami semua anggota. 

   

Penanya : Bagaimana sikap saling menghargai diterapkan? 

Informan : Dengan menjaga etika dalam berkomunikasi dan tidak 

menyampaikan candaan yang dapat menyinggung orang lain. 

   

Penanya : Apakah terdapat toleransi dalam organisasi? 

Informan : Ada. Toleransi terlihat dari upaya saling memahami budaya dan 

membantu anggota yang berasal dari luar daerah untuk 

beradaptasi. 

   

Penanya : Apakah sering terjadi perbedaan pendapat? 

Informan : Ya, sering terjadi karena banyaknya latar belakang yang berbeda. 

   

Penanya : Bagaimana cara menyelesaikannya? 

Informan : Dengan musyawarah mufakat dan memilih pendapat yang paling 

disepakati bersama. 

   

Penanya : Bagaimana cara Anda beradaptasi? 

Informan : Saya berusaha memahami lingkungan, menyesuaikan diri, dan 

belajar dari teman-teman yang lain. 

   

Penanya : Apa yang paling penting agar komunikasi antarbudaya tetap 

harmonis? 

Informan : Wawasan kebangsaan dan kesadaran bahwa perbedaan adalah hal 

yang wajar dan merupakan kekayaan. 

   

Penanya : Apa saran Anda ke depan? 

Informan : Dengan saling menghargai dan menghormati perbedaan, 

komunikasi antarbudaya akan semakin baik 

 

 



133 

 

Nama  : Khairul Imam Al-Amin 

Asal  : NTT (Alor) 

Fakultas/Prodi  : Ushuluddin dan Dakwah / Aqidah Filsafat 

Semester  : IV 

Jabatan  : Wakil Ketua I 

 

HASIL WAWANCARA 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Penanya : Siapa nama dan berasal dari mana? 

Informan : Nama saya Khairul Imam Al-Amin. Saya berasal dari Alor, Nusa 

Tenggara Timur. 

   

Penanya : Anda berasal dari fakultas dan program studi apa? 

Informan : Saya dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam. 

   

Penanya : Saat ini Anda berada di semester berapa? 

Informan : Saat ini saya berada di semester 4. 

   

Penanya : Sudah berapa lama Anda mengikuti PMII? 

Informan : Sejak semester 1, sekitar 1,5 sampai 2 tahun. 

   

Penanya : Sudah berapa lama menjadi pengurus? 

Informan : Hampir satu tahun. 

   

Penanya : Menjadi pengurus apa? 

Informan : Saya menjabat sebagai Wakil Ketua I Rayon Abraham. 

   

Penanya : Apakah terdapat perbedaan budaya antara Anda dan pengurus 

lainnya? 

Informan : Tentu ada. Saya sebagai orang dari Indonesia Timur merasakan 

perbedaan yang cukup jauh dengan budaya Jawa. Kebiasaan 

sehari-hari, cara berkomunikasi, dan sikap sosial sangat berbeda. 

Sebagai pendatang, saya harus menyesuaikan diri dengan budaya 

yang ada di Jawa. 

 

PEMBAHASAN KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

Penanya : Bagaimana pengalaman Anda dalam berkomunikasi dengan 

pengurus dari daerah lain? 

Informan : Pada awalnya sangat sulit, terutama karena saya tidak memahami 

bahasa Jawa. Perbedaan logat bahasa Indonesia saja sudah cukup 

terasa, apalagi ketika menggunakan bahasa daerah. Hal ini 

membuat saya kesulitan memahami maksud pembicaraan orang 

lain. 
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Penanya : Dalam situasi apa komunikasi paling sering terjadi? 

Informan : Komunikasi sering terjadi saat rapat dan diskusi, tetapi saya lebih 

banyak belajar bahasa dan beradaptasi saat situasi santai seperti 

saat ngopi bersama. 

   

Penanya : Bagaimana pola komunikasi dalam forum? 

Informan : Dalam forum, hampir semua anggota aktif berbicara. Hal ini 

membantu saya belajar untuk berani menyampaikan pendapat. 

   

Penanya : Siapa yang paling dominan dalam forum? 

Informan : Secara umum, yang lebih dominan adalah anggota dari suku Jawa, 

karena mereka berada di lingkungan mereka sendiri sehingga 

lebih percaya diri. 

   

Penanya : Apakah semua anggota memiliki kesempatan untuk berpendapat? 

Informan : Ya, semua anggota diberikan kesempatan yang sama. Bahkan jika 

ada yang kesulitan menyampaikan pendapat, biasanya dibantu 

oleh anggota lain untuk menjelaskan maksudnya. 

   

Penanya : Bahasa apa yang digunakan dalam komunikasi? 

Informan : Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa utama dalam forum 

formal, meskipun terkadang masih bercampur dengan bahasa 

daerah. 

   

Penanya : Apakah pernah terjadi kesalahpahaman? 

Informan : Ya, sering terjadi, terutama karena perbedaan bahasa dan cara 

penyampaian. Misalnya, candaan dari orang Timur kadang 

dianggap sebagai ejekan oleh orang lain. 

Penanya : Bagaimana cara menyesuaikan bahasa? 

Informan : Saya berusaha menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan 

meminta bantuan teman lain untuk menjelaskan jika ada yang 

tidak memahami maksud saya. 

   

Penanya : Apakah gestur dan intonasi memengaruhi komunikasi? 

Informan : Sangat memengaruhi. Setiap daerah memiliki gaya komunikasi 

yang berbeda. Misalnya, orang Jawa cenderung halus, sedangkan 

orang Timur cenderung tegas sehingga sering disalahartikan 

sebagai marah. 

   

Penanya : Apakah pernah terjadi kesalahpahaman karena hal tersebut? 

Informan : Sering. Cara bicara orang Timur yang tegas sering dianggap 

sebagai kemarahan, padahal itu adalah cara komunikasi yang 

biasa. 
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Penanya : Apakah komunikasi juga dilakukan melalui media? 

Informan : Ya, sering menggunakan WhatsApp untuk diskusi dan 

penyampaian informasi. 

   

Penanya : Mana yang lebih efektif? 

Informan : Komunikasi tatap muka lebih efektif, tetapi media tetap 

membantu terutama bagi anggota yang tidak berani berbicara 

langsung. 

   

Penanya : Apakah media pernah menimbulkan kesalahpahaman? 

Informan : Pernah, terutama karena candaan di media sering disalahartikan 

sebagai hal serius. 

   

Penanya : Apakah bahasa Indonesia membantu komunikasi? 

Informan : Sangat membantu karena menjadi bahasa pemersatu di antara 

berbagai budaya. 

   

Penanya : Bagaimana sikap saling menghargai diterapkan? 

Informan : Dengan memahami cara komunikasi masing-masing budaya dan 

tidak langsung menilai dari cara bicara seseorang. 

   

Penanya : Apakah terdapat toleransi dalam organisasi? 

Informan : Ya, toleransi sangat dijunjung tinggi. Semua anggota dianggap 

setara tanpa memandang asal daerah. 

   

Penanya : Apa hambatan utama dalam komunikasi? 

Informan : Perbedaan bahasa, cara bicara, dan persepsi sering menjadi 

hambatan. 

   

Penanya : Bagaimana Anda mengatasinya? 

Informan : Saya lebih memilih mengalah dan menyesuaikan diri agar 

komunikasi tetap berjalan dengan baik. 

   

Penanya : Bagaimana Anda menggambarkan komunikasi antarbudaya di 

organisasi ini? 

Informan : Organisasi ini adalah tempat belajar berbagai bahasa dan karakter 

manusia dari berbagai daerah. 

   

Penanya : Apa yang paling penting agar komunikasi tetap harmonis? 

Informan : Tidak menilai dari siapa yang berbicara, tetapi memahami isi 

pesan yang disampaikan. 

   

Penanya : Apa saran Anda ke depan? 

Informan : Perlu meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia yang baik agar 

komunikasi lebih mudah dipahami oleh semua anggota. 
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Nama  : Ilham Adhi Syaputra 

Asal  : Kediri, Jawa Timur 

Fakultas/Prodi  : Ushuluddin dan Dakwah / Komunikasi Penyiaran Islam 

Semester  : VI 

Jabatan  : Wakil Ketua II 

 

HASIL WAWANCARA 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Penanya : Siapa nama dan berasal dari mana? 

Informan : Nama saya Iyas, berasal dari Kediri, Jawa Timur. 

   

Penanya : Anda berasal dari fakultas dan program studi apa? 

Informan : Saya dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

   

Penanya : Saat ini Anda berada di semester berapa? 

Informan : Saat ini saya berada di semester 6. 

   

Penanya : Sudah berapa lama Anda mengikuti PMII? 

Informan : Kurang lebih sudah hampir 2 sampai 3 tahun. 

   

Penanya : Sudah berapa lama menjadi pengurus? 

Informan : Sudah hampir 2 tahun menjadi pengurus. 

   

Penanya : Menjadi pengurus apa? 

Informan : Saya menjadi Wakil Ketua II. 

   

Penanya : Apakah terdapat perbedaan budaya antara Anda dan pengurus 

lainnya? 

Informan : Tentu ada, karena anggota PMII berasal dari berbagai daerah, 

suku, dan latar belakang yang berbeda. Tidak hanya dari 

lingkungan sekitar, tetapi juga dari luar kota bahkan luar daerah. 

 

PEMBAHASAN KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

Penanya : Bagaimana pengalaman Anda dalam berkomunikasi dengan 

pengurus dari daerah lain? 

Informan : Dalam berkomunikasi dengan pengurus dari daerah lain, 

terkadang mengalami kesulitan, terutama karena perbedaan 

bahasa dan logat. Setiap daerah memiliki karakteristik komunikasi 

yang berbeda, ada yang menggunakan nada keras dan ada yang 

halus. Hal tersebut membuat saya harus menyesuaikan diri dalam 

berkomunikasi 
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Penanya : Dalam situasi apa komunikasi paling sering terjadi? 

Informan : Komunikasi lebih sering terjadi dalam situasi nonformal, seperti 

saat bertemu di kampus, ngobrol santai, atau ngopi bersama. 

Sedangkan dalam rapat atau diskusi sifatnya lebih formal. 

   

Penanya : Bagaimana pola komunikasi yang terjadi? 

Informan : Pola komunikasi yang terjadi lebih banyak bersifat komunikasi 

dua arah atau bahkan multi arah, di mana semua anggota bisa 

berbicara dan menyampaikan pendapat. 

   

Penanya : Apakah semua anggota memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat? 

Informan : Ya, semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk 

menyampaikan pendapat tanpa dibatasi. 

   

Penanya : Bagaimana tanggapan dari anggota lain ketika Anda berpendapat? 

Informan : Biasanya langsung ditanggapi, karena dalam organisasi 

komunikasi bersifat diskusi ilmiah, sehingga setiap pendapat akan 

mendapatkan respons. 

   

Penanya : Apakah pernah pendapat Anda tidak ditanggapi? 

Informan : Sejauh ini belum pernah. 

   

Penanya : Bahasa apa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari? 

Informan : Umumnya menggunakan bahasa Indonesia, tetapi sering juga 

dipengaruhi oleh logat Jawa. 

   

Penanya : Apakah Anda mengalami kesulitan memahami bahasa daerah 

lain? 

Informan : Ya, terutama ketika menggunakan bahasa daerah yang berbeda 

jauh seperti bahasa Padang atau Madura, itu cukup sulit dipahami. 

   

Penanya : Bagaimana cara Anda mengatasi kesulitan tersebut? 

Informan : Dengan menyesuaikan diri dan menggunakan bahasa Indonesia 

agar komunikasi tetap berjalan lancar. 
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Nama  : Yaris Gumilar  

Asal  : Sukabumi, Jawa Barat 

Fakultas  : Ushuluddin dan Dakwah / Aqidah dan Filsafat Islam 

Semester  : IV 

Jabatan  : Anggota Bidang Kaderisasi 

 

HASIL WAWANCARA  

 

IDENTITAS INFORMAN 

Penanya : Siapa nama lengkap dan asal Anda? 

Informan : Nama saya Yaris Gumilar, biasa dipanggil Acing. Saya berasal 

dari Sukabumi, Jawa Barat. 

   

Penanya : Anda kuliah di fakultas dan program studi apa? 

Informan : Saya dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam. 

   

Penanya : Saat ini Anda berada di semester berapa? 

Informan : Saat ini saya berada di semester 4. 

   

Penanya : Sudah berapa lama Anda mengikuti PMII? 

Informan : Sejak semester 1, jadi kurang lebih sudah 2 tahun. 

   

Penanya : Sudah berapa lama menjadi pengurus? 

Informan : Kurang lebih sudah 1 tahun. 

   

Penanya : Menjadi pengurus di bidang apa? 

Informan : Di bidang kaderisasi. 

 

PEMBAHASAN KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

Penanya : Apakah terdapat perbedaan budaya antara Anda dan pengurus 

lainnya? 

Informan : Ya, tentu ada. Di rayon mayoritas berasal dari Jawa, sedangkan 

saya dari Sunda. Perbedaan budaya tersebut cukup terasa, 

terutama dalam kebiasaan dan aktivitas sehari-hari. 

   

Penanya : Bagaimana pengalaman Anda dalam berkomunikasi dengan 

pengurus dari daerah lain? 

Informan : Pada awalnya cukup sulit karena saya belum memahami bahasa 

Jawa. Oleh karena itu, saya lebih sering menggunakan bahasa 

Indonesia dalam berkomunikasi. 

   

Penanya : Dalam situasi apa komunikasi paling sering terjadi? 

Informan : Biasanya saat rapat, kegiatan organisasi, dan juga saat berkumpul 

santai seperti ngopi. 
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Penanya : Bagaimana pola komunikasi yang terjadi? 

Informan : Dalam rapat cenderung satu arah karena dipandu oleh moderator, 

sedangkan saat santai komunikasi berlangsung lebih bebas dan 

semua anggota aktif berbicara. 
   
Penanya : Apakah Anda memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat? 

Informan : Ya, tentu. Semua anggota diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat. 

   

Penanya : Bagaimana tanggapan dari anggota lain ketika Anda berpendapat? 

Informan : Biasanya langsung ditanggapi dengan argumentasi lain setelah 

saya selesai menyampaikan pendapat. 
   
Penanya : Apakah pernah pendapat Anda tidak ditanggapi? 

Informan : ernah, terutama jika pendapat tersebut dianggap kurang relevan 

atau kurang logis. 

   

Penanya : Bahasa apa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari? 

Informan : Umumnya menggunakan bahasa Indonesia, tetapi terkadang 

dicampur dengan bahasa daerah seperti bahasa Jawa. 
   
Penanya : Apakah Anda mengalami kesulitan memahami bahasa daerah? 

Informan : Ya, sering. Jika teman-teman menggunakan bahasa Jawa secara 

penuh, saya kesulitan memahami sehingga harus bertanya atau 

meminta penjelasan 
   
Penanya : Bagaimana cara Anda menyesuaikan diri? 

Informan : Saya menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama agar 

komunikasi tetap berjalan lancar. 

   

Penanya : Apakah gestur, ekspresi, dan intonasi memengaruhi komunikasi? 

Informan : Ya, sangat memengaruhi. Cara berbicara dan nada suara bisa 

menimbulkan persepsi yang berbeda. 
   
Penanya : Apakah pernah terjadi kesalahpahaman? 

Informan : Secara langsung belum pernah, tetapi potensi kesalahpahaman 

tetap ada. 

   

Penanya : Media apa yang digunakan dalam komunikasi organisasi? 

Informan : Biasanya menggunakan WhatsApp Group. 

   

Penanya : Apakah komunikasi melalui media menimbulkan 

kesalahpahaman? 

Informan : Ya, sering terjadi karena perbedaan penafsiran pesan. 
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Penanya : Mana yang lebih efektif, komunikasi langsung atau media? 

Informan : Lebih efektif komunikasi langsung karena lebih jelas dan tidak 

mudah disalahartikan. 

Penanya : Apakah bahasa Indonesia membantu komunikasi? 

Informan : Sangat membantu, terutama bagi saya yang tidak memahami 

bahasa Jawa. 

   

Penanya : Bagaimana sikap saling menghargai diterapkan? 

Informan : Dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa bersama. 

   

Penanya : Apakah terdapat sikap toleransi dalam organisasi? 

Informan : Ada. Kami saling menghargai perbedaan budaya dan tidak saling 

merendahkan. 

   

Penanya : Apakah sering terjadi perbedaan pendapat? 

Informan : Ya, sering terjadi. 

   

Penanya : Bagaimana cara menyelesaikannya? 

Informan : Diselesaikan dengan nilai-nilai organisasi seperti sikap moderat 

dan adil. 

   

Penanya : Bagaimana Anda beradaptasi dengan budaya yang berbeda? 

Informan : Saya menyesuaikan diri dengan lingkungan karena saya berada di 

daerah Jawa. 

   

Penanya : Apa yang paling penting agar komunikasi antarbudaya tetap 

harmonis? 

Informan : Saling menghargai satu sama lain. 

   

Penanya : Apa saran Anda untuk ke depan? 

Informan : Tetap menjaga sikap saling menghargai dan tidak membeda-

bedakan karena perbedaan budaya. 
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Nama  : Ragib Ghandi 

Asal  : Palembang, Sumatera Selatan 

Fakultas/Prodi  : Ushuluddin dan Dakwah / Studi Agama-Agama 

Semester  : IV 

Jabatan  : Biro Intelektual 

 

HASIL WAWANCARA 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Penanya : Siapa nama lengkap dan asal Anda? 

Informan : Nama saya Ragit Gandhi, berasal dari Palembang, Sumatera 

Selatan. 

   

Penanya : Anda kuliah di fakultas dan program studi apa? 

Informan : Saya dari Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Studi 

Agama-Agama. 

   

Penanya : Saat ini Anda berada di semester berapa? 

Informan : Saat ini saya berada di semester 4. 

   

Penanya : Sudah berapa lama Anda mengikuti PMII? 

Informan : Sejak tahun 2024, sekitar 2 tahun. 

   

Penanya : Sudah berapa lama menjadi pengurus? 

Informan : Sekitar 1 tahun. 

   

Penanya : Menjadi pengurus di bidang apa? 

Informan : Ada, terutama dalam sikap dan cara berinteraksi. Namun secara 

umum tidak terlalu berbeda, hanya pada kebiasaan tertentu saja. 

 

PEMBAHASAN KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

Penanya : Bagaimana pengalaman Anda dalam berkomunikasi dengan 

pengurus dari daerah lain? 

Informan : Komunikasi cukup menantang, terutama karena saya berasal dari 

Sumatera, sedangkan banyak pengurus berasal dari Jawa yang 

memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik. 

   

Penanya : Dalam situasi apa komunikasi paling sering terjadi? 

Informan : Komunikasi terjadi dalam rapat, diskusi, dan berbagai kegiatan 

organisasi. 

   

Penanya : Bagaimana suasana komunikasi yang dirasakan? 

Informan : Suasana komunikasi terasa seru, nyaman, dan menantang. 

   

Penanya : Bagaimana pola komunikasi yang terjadi dalam forum? 

Informan : Dalam forum, semua anggota aktif berbicara dan menyampaikan 
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pendapat. 

Penanya : Apakah setiap pendapat mendapatkan tanggapan? 

Informan : Ya, setiap pendapat biasanya langsung mendapatkan tanggapan. 

   

Penanya : Bentuk tanggapan seperti apa? 

Informan : Biasanya berupa sanggahan, tambahan, atau pendapat lain. 

   

Penanya : Apakah pernah pendapat tidak ditanggapi? 

Informan : Sejauh ini belum pernah. 

   

Penanya : Bahasa apa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari? 

Informan : Umumnya menggunakan bahasa Indonesia. 

   

Penanya : Apakah masih ada penggunaan bahasa daerah? 

Informan : Ya, masih sering digunakan dalam beberapa situasi. 

   

Penanya : Apakah Anda mengalami kesulitan memahami bahasa daerah? 

Informan : Ya, terutama bahasa Jawa. Jika tidak paham, saya biasanya 

langsung bertanya. 

   

Penanya : Bagaimana cara menyesuaikan diri? 

Informan : Dengan bertanya dan mencoba memahami secara bertahap. 

   

Penanya : Apakah ekspresi, intonasi, dan gestur memengaruhi komunikasi? 

Informan : Sangat memengaruhi. Orang Jawa cenderung menggunakan 

bahasa yang lebih lembut, sedangkan saya dari Sumatera terbiasa 

berbicara dengan nada yang lebih keras. 

Penanya : Apakah pernah terjadi kesalahpahaman? 

Informan : Sering terjadi. Misalnya, ketika saya berbicara dengan nada biasa, 

orang lain menganggap saya sedang marah. 

   

Penanya : Bagaimana cara mengatasinya? 

Informan : Saya langsung melakukan klarifikasi dan meminta maaf agar tidak 

terjadi kesalahpahaman. 

   

Penanya : Media apa yang digunakan dalam komunikasi organisasi? 

Informan : Biasanya menggunakan WhatsApp. 

   

Penanya : Apakah media pernah menimbulkan kesalahpahaman? 

Informan : Ya, sering terjadi karena tidak adanya ekspresi dan intonasi dalam 

pesan. 

   

Penanya : Mana yang lebih efektif? 

Informan : Komunikasi langsung lebih efektif karena lebih mudah dipahami. 

   

Penanya : Apakah bahasa Indonesia membantu komunikasi? 
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Informan : Sangat membantu sebagai bahasa pemersatu. 

   

 

Penanya : Bagaimana sikap saling menghargai diterapkan? 

Informan : Dengan saling mendengarkan, menghargai, dan mentoleransi 

perbedaan. 

   

Penanya : Apakah terdapat toleransi dalam organisasi? 

Informan : Ada, terutama dalam memahami perbedaan budaya dan 

kebiasaan. 

   

Penanya : Apa hambatan utama dalam komunikasi? 

Informan : Perbedaan bahasa dan kebiasaan. 

   

Penanya : Bagaimana cara beradaptasi? 

Informan : Saya menyesuaikan diri seperti “bunglon”, mengikuti lingkungan 

dan budaya yang ada. 

   

Penanya : Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat? 

Informan : Sering. 

   

Penanya : Bagaimana cara menyelesaikannya? 

Informan : Dengan mencari jalan tengah yang paling efektif. 

   

Penanya : Apakah ada stereotip terhadap budaya tertentu? 

Informan : Ya, misalnya orang yang berbicara dengan nada keras dianggap 

mudah marah. 

   

Penanya : Bagaimana perasaan Anda? 

Informan : Awalnya merasa tertekan, tetapi sekarang sudah terbiasa. 

   

Penanya : Apa yang paling penting agar komunikasi tetap harmonis? 

Informan : Saling menghargai dan saling mendengarkan. 

   

Penanya : Apa saran Anda ke depan? 

Informan : Perlu adanya toleransi terhadap perbedaan budaya, terutama 

dalam penggunaan bahasa agar tidak memaksakan adaptasi secara 

berlebih. 
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Lampiran  IV 

 

  DOKUMENTASI LANGSUNG PENELITI KEGIATAN KOMISARIAT 

       SUNAN AMPEL 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
Lampiran  V 
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    DOKUMENTASI DENGAN INFORMAN 

  

Nama: Ilham Adhi Syahputra 

Jabatan: Wakil Ketua 2  

Asal: Jawa 

Nama: M. Ivan Surya Akbar 

Jabatan: Ketua PMII Komisariat 

Sunan Ampel Periode 2025/2026 

Asal: Jawa 

  
Nama: Mutohir Hamid 

Jabatan: Ketua Rayon Abraham 

Asal: Ambon 

Nama: Ragib Ghandi 

Jabatan: Ketua Rayon Abraham 

Asal: Ambon 
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Nama: Yaris Gumilar 

Jabatan: Ketua Anggota Departemen 

Kaderisasi 

Asal: Sunda 

Nama:  Khairul Imam Al Amin S 

Jabatan: Wakil Ketua I 

Asal: NTT 
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Lampiran VI 

 

         SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran VII 

 

DAFTAR KONSULTASI 
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Lampiran VIII    

 

SK KEPENGURUSAN 

PMII KOMISARIAT SUNAN AMPEL KEDIRI 

PERIODE 2025/2026 
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